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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Media Pembelajaran  

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang berarti perantara, yaitu perantara 

antara sumber pesan dengan penerima pesan (Indriana, 2011, hal. 13). Menurut 

Gerlach & Ely (dalam Sanjaya, 2011, hal. 163), secara umum media meliputi orang, 

bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi di mana siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Media juga diartikan oleh 

Gagne (dalam Sadiman, dkk, 2009, hal. 6) sebagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.  

Berdasarkan pengertian dari ketiga tokoh tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dan 

digunakan untuk mengefektifkan proses pembelajaran, sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Media yang mampu menyalurkan pesan atau 

informasi pengajaran dengan efektif disebut media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis 

untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual dan verbal 

(Sundayana, 2013, hal. 4). Dengan kata lain, media pembelajaran adalah sumber 

belajar yang mampu membawa pesan atau informasi pengajaran untuk membangun 

komunikasi belajar yang lancar antara pemberi pesan dengan penerima pesan. 

Hamalik (dalam Arsyad, 2011, hal. 4) mengatakan bahwa hubungan komunikasi 

akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu 
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yang disebut media komunikasi. Jadi, dengan menggunakan alat bantu atau sumber 

belajar yang merupakan media komunikasi dapat mempermudah dan 

mengefektifkan proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2011, hal. 162), media 

pembelajaran merupakan media komunikasi yang dapat mempermudah dan 

mengefektifkan proses pembelajaran, serta membuatnya menjadi lebih menarik. 

Sejalan dengan Sanjaya, Kustandi & Sutjipto (2011, hal. 9) mengatakan, media 

pembelajaran diartikan sebagai alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan.  

Berdasarkan pemaparan dari ketiga tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan seluruh alat yang digunakan untuk menyalurkan 

pesan atau informasi pengajaran. Dengan kata lain, media pembelajaran dapat 

memperlancar komunikasi dan mengefektifkan proses pembelajaran serta 

membuatnya menjadi lebih menarik. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar 

mengajar media merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan guru dalam 

rangka memperlancar penyampaian pesan atau informasi pengajaran. 

Media pembelajaran baik untuk digunakan dalam proses belajar mengajar, 

karena dapat memperlancar komunikasi yang membuat setiap siswa dapat 

memahami pesan yang disampaikan dengan benar. Media pembelajaran juga dapat 

memperjelas maksud dan tujuan pesan yang disampaikan, sehingga lebih mudah 

dimengerti dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Hal ini juga dilakukan Tuhan 

Yesus ketika menyampaikan pesan kepada murid-murid-Nya. Yesus adalah guru 

yang sangat kreatif, sehingga dalam berkomunikasi dan menyampaikan pesan, Dia 

menggunakan media yang dapat memperlancarnya. Meskipun, media yang 

digunakan oleh Yesus tidak secara langsung ditunjukkan di depan murid-Nya, 
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namun hal tersebut sudah dapat memberikan gambaran atas maksud dan tujuan 

yang ingin disampaikan, misalnya dalam Matius 6:25-34. Di dalam ayat tersebut, 

Yesus menggunakan kata burung-burung di langit, bunga bakung, dan rumput di 

ladang untuk menjelaskan bahwa Allah memiliki kuasa atas semua ciptaan-Nya, 

sehingga mereka tidak perlu khawatir akan apa yang terjadi di hari esok. Oleh 

karena itu, media pembelajaran pada dasarnya sudah ada sejak dahulu dan masih 

relevan untuk digunakan hingga saat ini.   

    

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Media Pembelajaran 

Mengajar dapat dipandang sebagai suatu usaha seorang guru agar siswa mau 

belajar, akan tetapi proses pembelajaran bukan hanya sebatas itu. Proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi yang melibatkan guru, siswa, dan 

materi pelajaran yang ingin disampaikan sebagai pesan atau informasi pengajaran 

(Sanjaya, 2011, hal. 162). Dengan kata lain, proses pembelajaran memiliki tujuan 

atau sasaran yang ingin dicapai. Meskipun memiliki tujuan atau sasaran yang ingin 

dicapai, proses komunikasi dalam pembelajaran tidak jarang mengalami kegagalan 

dalam penyampaiannya. Oleh karena itu, akan lebih baik apabila proses komunikasi 

diimbangi dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Penggunaan media 

pembelajaran dapat melancarkan proses komunikasi atau penyampaian pesan 

pengajaran. Artinya, media pembelajaran memiliki tujuan dan fungsi yang 

membantu proses belajar menjadi efektif.   

Menurut Sadiman, dkk (2009, hal. 17) tujuan dan fungsi media 

pembelajaran secara umum sebagai berikut: 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis.  
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2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. Artinya, semua 

benda, objek atau peristiwa yang tidak dapat dibawa ke dalam kelas 

secara langsung dapat dikomunikasikan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Misalnya, 

seorang guru ingin menjelaskan tentang konsep yang luas seperti 

gunung berapi atau gempa bumi. Konsep tersebut dapat tetap diajarkan 

di dalam kelas dengan menggunakan media pembelajaran seperti 

menampilkannya dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-

lain.  

3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 

menimbulkan gairah belajar, memungkinkan interaksi langsung antara 

siswa dengan lingkungan dan memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.  

4) Dengan menggunakan media pembelajaran, semua sifat, lingkungan 

dan pengalaman yang berbeda antara guru dan siswa dapat diatasi 

dengan memberikan rangsangan yang sama, menyamakan 

pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.  

Sejalan dengan Sadiman, dkk, Sanjaya (2011, hal. 170) mengemukakan 

tujuan dan fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Artinya, 

semua peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan 

dengan foto, film, atau direkam melalui video atau audio. Peristiwa-

peristiwa atau objek yang sudah diabadikan tersebut dapat digunakan 

oleh guru untuk menjelaskan materi pelajaran yang tidak dapat dibawa 
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ke dalam kelas secara langsung, seperti materi perkembangan ulat dan 

kupu-kupu.   

2) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. Melalui media 

pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang abstrak 

menjadi lebih konkret. Misalnya, objek yang terlalu besar atau kecil 

dan tidak mungkin ditampilkan di dalam kelas dapat disajikan melalui 

foto atau gambar.  

3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. Penggunaan media 

pembelajaran dapat menambah motivasi belajar dan meningkatkan 

perhatian siswa terhadap materi pelajaran dengan menggunakan film, 

foto atau gambar dan lain sebagainya.    

Menurut Indriana (2011, hal. 48), tujuan dan fungsi media pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuat konkret berbagai konsep yang abstrak. Artinya, konsep-

konsep yang abstrak dapat menjadi lebih konkret dengan menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai dan tepat.  

2) Penggunaan media pembelajaran dapat menampilkan objek-objek yang 

terlalu berbahaya di lingkungan belajar. Misalnya, dengan 

menggunakan foto atau gambar untuk menjelaskan pelajaran tentang 

binatang buas.  

3) Menampilkan objek-objek yang terlalu besar atau kecil dengan 

menggunakan media pembelajaran seperti media film untuk 

menjelaskan tentang kapal, pesawat dan lain sebagainya.  
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4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. Artinya, 

dengan menggunakan teknik gerakan lambat atau cepat dalam film, 

dapat menunjukkan proses pemekaran pada bunga.  

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

media pembelajaran adalah untuk memperlancar pemahaman dan penyampaian 

pesan atau informasi yang terkandung di dalamnya. Tujuan media juga tidak 

terlepas dari pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Artinya, melalui 

penggunaaan media yang tepat, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih 

mudah. Hal ini dikarenakan tujuan dan fungsi media pembelajaran memiliki 

keselarasan satu sama lain yang sulit untuk dipisahkan. Tiap fungsi media 

pembelajaran juga merupakan tujuan dari penggunaan media pembelajaran. Jadi, 

dalam penelitian ini tujuan dan fungsi media pembelajaran tidak dipisahkan secara 

sendiri-sendiri, tetapi digabungkan menjadi suatu hal yang selaras.  

 

2.1.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Sanjaya (2011, hal. 162) mengatakan, proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi yang melibatkan tiga komponen pokok, yaitu guru, siswa dan 

materi pelajaran. Guru merupakan komponen pengirim pesan, sedangkan siswa 

merupakan komponen penerima pesan, dan materi pelajaran merupakan komponen 

pesan itu sendiri. Dalam menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim pesan 

ke penerima pesan, tidak selalu berjalan dengan lancar. Artinya, materi pelajaran 

atau pesan yang disampaikan guru tidak serta merta dapat diterima oleh siswa 

secara optimal. Dengan demikian untuk menghindari hal tersebut, guru dapat 

menggunakan berbagai media pembelajaran sebagai sumber belajar.  
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Menurut Djamarah & Zain (2006, hal. 124), media pembelajaran dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu media auditif, media visual dan media audiovisual. Media 

auditif merupakan media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti 

radio, cassette recorder dan piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli 

atau yang mempunyai kelainan pendengaran. Media visual adalah media yang 

hanya mengandalkan indra penglihatan seperti gambar diam, film strip, cetakan dan 

lain-lain. Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis yang pertama dan kedua.  

Sejalan dengan Djamarah dan Zain, Sanjaya (2011, hal. 172) juga membagi 

media pembelajaran menjadi 3 jenis, yaitu media auditif, media visual, dan media 

audiovisual. Media auditif yaitu media yang hanya dapat didengar saja, seperti radio 

dan rekaman suara. Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja, seperti 

film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar dan media cetak. Media audiovisual 

yaitu media yang mengandung unsur suara dan gambar seperti, video, slide suara 

dan sebagainya.   

Berdasarkan pendapat dari para tokoh di atas, media visual dipilih sebagai 

alternatif untuk menjawab kebutuhan siswa akan pemahaman konsep pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal tersebut dilakukan atas dasar 

pertimbangan tingkat keabstrakan materi, perkembangan kognitif siswa, dan 

kemudahan dalam memperoleh media yang digunakan. Oleh karena itu, dalam bab 

ini media visual lebih ditekankan untuk menjawab kebutuhan siswa dalam proses 

belajar mengajar di kelas. 
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2.1.4 Media Visual 

2.1.4.1 Pengertian Media Visual 

Dalam penelitian ini, sangat disadari bahwa penggunaan media visual 

sebagai media pembelajaran sangatlah penting bagi guru maupun siswa. Media 

visual sangat berperan penting dalam penyampaian pesan yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret. Dengan kata lain, media visual membantu guru dan siswa 

membangun proses belajar yang efektif. Menurut Anitah (2010, hal. 7), media 

visual disebut juga media pandang karena seseorang dapat menghayati media 

tersebut melalui penglihatan atau pandangannya. Sejalan dengan pengertian 

tersebut, berarti media visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja dan tidak 

mengandung unsur suara (Sanjaya, 2011, hal. 172). Keterbatasan media visual yang 

hanya mengandalkan indra penglihatan saja, tidak menjadi penghalang bagi setiap 

siswa untuk memperlancar pemahamannya. Melalui indra penglihatan setiap siswa 

mampu menangkap pesan atau informasi dengan mengamati media visual yang 

digunakan. Sagala (2013, hal.124) mengatakan bahwa pengamatan merupakan 

fungsi sensoris yang memungkinkan seseorang menangkap stimuli dari dunia nyata 

sebagai bahan yang teramati dan awal dari aktivitas intelektual. Dengan kata lain, 

setiap benda, objek atau peristiwa yang divisualisasikan mampu menyalurkan pesan 

dan memperlancarnya kepada siswa sebagai awal dari proses mengetahui dan 

memahami makna pesan yang terkandung di dalamnya.   

Arsyad (2011, hal. 91) mengemukakan bahwa media visual adalah media 

pembelajaran yang bersifat representatif dalam menyalurkan pesan atau informasi 

dan berfungsi untuk memperlancar pemahaman serta memperkuat ingatan. Dengan 

demikian, media visual membuat siswa mampu menyerap pesan atau informasi 
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dengan efektif dan menyimpannya dengan lebih kuat. Sagala (2013, hal. 128) 

mengatakan bahwa ingatan yang baik merupakan kecakapan untuk menerima, 

menyimpan, dan memproduksikan kesan-kesan. Kesan-kesan dalam hal ini 

merupakan pesan atau informasi yang disampaikan oleh pemberi pesan kepada 

penerima pesan. Kesan-kesan tersebut diterima, disimpan, dan diolah sehingga 

kesan-kesan yang sudah tersimpan tersebut dapat diungkapkan kembali ketika 

diberi stimulus.   

Berdasarkan pengertian dari para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media visual adalah media pembelajaran yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan atau tidak mengandung unsur suara yang bersifat representatif dalam 

penyampaian pesan atau informasi. Media visual sangat berperan penting dalam 

penelitian ini, karena melalui penggunaan media visual dapat memperlancar 

pemahaman serta memperkuat ingatan siswa. Penggunaan media visual dalam 

penelitian ini juga dimaksudkan untuk membuat siswa mampu menyerap pesan atau 

informasi dengan efektif sebagai wujud pemahaman akan suatu konsep pelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.  

Penggunaan media visual sebagai alat bantu belajar sesuai dengan peran 

guru yang memfasilitasi proses belajar. Dengan kata lain, guru menyediakan 

lingkungan dan motivasi yang tepat untuk belajar supaya siswa menciptakan 

pemahaman dan tafsirannya masing-masing (Van Brummelen, 2006, hal. 36). Akan 

tetapi, sejalan dengan pengertian tersebut guru juga harus lebih dari sekedar 

memfasilitasi. Hal ini dikarenakan, Tuhan telah memanggil guru untuk 

memperjelas bahwa ada nilai-nilai pemberian Tuhan yang menopang kehidupan, 

dan bahwa Tuhan telah memberikan kepada kita dunia yang teratur (Van 
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Brummelen, 2006, hal. 36). Demikian pula Yesus, Ia juga lebih dari sekedar 

memfasilitasi, Ia juga menunjukkan cara hidup yang jelas dan memanggil orang-

orang untuk mengikuti cara hidup yang sama (Van Brummelen, 2006). Dengan 

demikian, melalui penggunaan media visual sebagai media pembelajaran ini, 

peneliti tidak hanya memfasilitasi siswa saja, tetapi menjadikannya untuk 

dipandang sebagai perantara keindahan-keindahan yang Allah ciptakan agar dapat 

dinikmati dan disyukuri. 

 

2.1.4.2 Tujuan dan Fungsi Media Visual 

Media visual merupakan salah satu jenis dari media pembelajaran. Media 

visual memiliki tujuan dan fungsi yang tidak jauh berbeda dengan media 

pembelajaran. Hanya saja media visual lebih mengandalkan indra penglihatan 

sebagai dasar penangkap pesan. Arsyad (2011, hal. 91) mengatakan, tujuan media 

visual adalah untuk memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan, 

menumbuhkan minat siswa, dan memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata. Sejalan dengan tujuannya, media visual juga berfungsi untuk 

menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan (Sadiman, dkk, 2009, hal. 28). 

Menurut Levie dan Lentz (dalam Kustandi & Sutjipto, 2011, hal. 21), fungsi media 

visual adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi atensi, yaitu fungsi yang menarik perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada materi pelajaran yang sedang diajarkan. 

2) Fungsi afektif, yaitu fungsi yang melihat dari kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar.  



 

20 

 

3) Fungsi kognitif, yaitu fungsi yang terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.  

4) Fungsi kompensatoris, yaitu media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi 

siswa yang lemah dan lambat menerima serta memahami isi pelajaran 

yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.  

Berdasarkan pemaparan para tokoh di atas, dapat dilihat bahwa tujuan 

media visual selaras dengan fungsinya. Hal ini terlihat dari hasil penjelasan 

keduanya. Di mana, tujuan media visual juga merupakan fungsi dari media visual 

yang dapat memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan, menumbuhkan minat 

siswa dan memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan fungsi media visual adalah 

memperlancar pemahaman siswa serta memperkuat ingatan melalui alat bantu 

pandang yang menarik perhatian dan memberikan hubungan antar isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata.  

 

2.1.4.3 Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Visual Sebagai Media Pembelajaran 

Prinsip-prinsip dalam menggunakan media visual diambil dalam prinsip-

prinsip penggunaan media. Hal ini dikarenakan media visual merupakan salah satu 
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jenis dari media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, 

prinsip-prinsip penggunaan media yang dibutuhkan dalam media visual sudah 

tercakup dalam prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran. Oleh karena itu, 

menurut Sudjana (dalam Djamarah & Zain, 2006, hal. 127), dalam menggunakan 

media perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Menentukan jenis media dengan tepat. Artinya, guru memilih media 

manakah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat. Artinya, 

penggunaan media harus disesuaikan dengan kemampuan siswa.  

3) Menyajikan media dengan tepat. Artinya, teknik dan metode 

penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran harus disesuaikan 

dengan tujuan, bahan metode, waktu dan sarana yang ada.  

4) Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu dan situasi yang 

tepat. Artinya, tidak setiap saat proses belajar menggunakan media atau 

menjelaskan sesuatu dengan media pengajaran.  

Arsyad (dalam Asyhar, 2011, hal. 53) mengatakan ada beberapa prinsip 

umum yang efektif dalam penggunaan media visual. Prinsip tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Kesederhanaan. Artinya, media visual harus sesederhana mungkin 

dengan mengacu kepada sejumlah elemen yang terkandung di 

dalamnya. Jumlah elemen yang lebih sedikit akan memudahkan siswa 

untuk menangkap dan memahami pesan yang disajikan dalam bentuk 

visual tersebut.  
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2) Penekanan. Artinya, media visual yang dirancang sederhana tersebut 

harus mampu memberikan penekanan pada konsep yang menjadi salah 

satu unsur pusat perhatian siswa. Misalnya, media visual dapat disajikan 

dengan menggunakan ukuran yang sesuai, memiliki hubungan-

hubungan, perspektif, warna atau ruang penerangan. 

3) Keterpaduan. Prinsip ini mengacu kepada hubungan yang terdapat 

diantara elemen-elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi 

bersama-sama. Elemen-elemen tersebut harus saling terkait dan 

menyatu sehingga dapat dikenal dan membantu pemahaman pesan yang 

terkandung di dalamnya.   

Dalam menentukan jenis media visual yang digunakan, prinsip-prinsip 

seperti yang dipaparkan oleh para tokoh di atas sangat diperhatikan. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa jenis media visual yang dapat menjadi jawaban bagi 

kebutuhan siswa adalah media gambar yang bersifat konkret dan mudah untuk 

diperoleh atau dibuat sendiri. Penggunaan jenis media visual ini ditunjang juga 

dengan metode pembelajaran yang dapat mendukung para siswa yang bukan 

memiliki gaya belajar visual. Misalnya, metode pembelajaran ceramah yang 

dimodifikasi dengan permainan cabut undi untuk melakukan tanya jawab agar 

siswa tidak mengalami kebosanan. Hal ini dilakukan agar proses belajar dapat 

berjalan dengan efektif dan tidak mengesampingkan para siswa lain yang tidak 

memiliki gaya belajar visual. Penggunaan jenis media visual ini juga dimaksudkan 

untuk membuat siswa memahami konsep pelajaran yang diajarkan dengan hanya 

melihatnya saja. Oleh karena itu, media gambar merupakan alternatif pilihan yang 

disesuaikan dengan keadaan siswa di dalam kelas.  
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2.1.4.4 Media Gambar 

2.1.4.4.1 Pengertian Media Gambar 

Gambar adalah media pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu 

perantara pesan yang menyangkut indra penglihatan (Kustandi & Sutjipto, 2011, 

hal. 45). Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian 

pada siswa. Menurut Sadiman (2009, hal. 29), melalui media gambar batasan ruang 

dan waktu dapat diatasi, di mana semua benda, objek atau peristiwa, yang tidak 

dapat dibawa ke kelas dapat disajikan dalam bentuk gambar. Dengan kata lain, 

gambar merupakan bahasa yang paling umum sehingga dapat dimengerti dan 

dinikmati di mana-mana.  

Smaldino, dkk (dalam Anitah, 2010, hal. 7) mengemukakan bahwa media 

gambar merupakan media visual yang dapat memberikan gambaran segala sesuatu 

seperti binatang, orang, tempat atau peristiwa. Gambar juga dapat menerjemahkan 

ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistis (Anitah, 2010, hal. 8). Artinya, 

media gambar dapat menunjukkan pokok masalah, sehingga membuat siswa 

memiliki pengalaman dan pengertian yang konkret serta tidak mudah dilupakan. 

Edgar Dale (dalam Anitah, 2010, hal. 5.5) mengatakan bahwa gambar dapat 

mengalihkan pengalaman belajar dari taraf belajar dengan lambang kata-kata ke 

taraf yang lebih konkret (pengalaman langsung).  

Sudjana (2010, hal. 121) mengatakan, media gambar merupakan alat 

bantu pandang yang dapat mendorong dan menambah kegairahan belajar serta 

menimbulkan minat dan menambah pengetahuan tentang masalah yang baru. 

Dengan kata lain, melalui media gambar siswa dapat menumbuhkan gagasan-

gagasan baru yang memperlancar pemahaman akan suatu masalah. Sejalan dengan 
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hal tersebut, Sadiman, dkk (2009, hal. 31) mengatakan bahwa gambar dapat 

memperjelas suatu masalah dalam segala bidang dan tingkatan usia, sehingga dapat 

mencegah atau membetulkan kesalahpahaman. Edgar Dale (dalam Sanjaya, 2011, 

hal. 169) menunjukkan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanya 

disampaikan melalui bahasa verbal yang memungkinkan terjadinya verbalisme. 

Artinya, siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami makna kata yang 

sebenarnya. Hal seperti ini yang menimbulkan kesalahan persepsi siswa. Oleh 

sebab itu, pengalaman siswa harus menjadi lebih konkret melalui media gambar 

yang digunakan.  

Berdasarkan pemaparan dari para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media gambar merupakan media visual yang efektif karena memiliki potensi untuk 

meningkatkan perhatian dan daya ingat serta memperlancar pemahaman. Melalui 

media ini, segala bentuk informasi pengajaran dapat dituangkan dalam bentuk 

komunikasi visual yang membantu setiap siswa melukiskan situasi seperti benda, 

objek atau peristiwa yang sebenarnya.  

Media gambar sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan media gambar merupakan suatu perantara komunikasi yang dapat 

memperlancar penyampaian pesan, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Selain itu, dalam membangun komunikasi yang baik dan terarah, Yesus juga 

menggunakan media sebagai perantara pesan. Media yang digunakan oleh Yesus 

berfungsi untuk memperjelas informasi/pesan pengajaran yang disampaikan 

kepada setiap murid-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa media sudah digunakan 

sejak dahulu kala untuk menyampaikan pesan agar lebih jelas dan tetap relevan 

hingga saat ini.   
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Roy Zuck (dalam Knight, 2009, hal. 304) menuliskan bahwa Yesus adalah 

guru yang luar biasa karena mampu menangkap minat audiensnya. Dengan kata 

lain, Yesus mampu membangkitkan hasrat mereka untuk mempelajari apa yang Ia 

ajarkan. Hal tersebut dikarenakan, dalam mengajar Yesus menggunakan metode 

perumpamaan, mengajar melalui objek, dan pertanyaan provokatif. Oleh karena itu, 

salah satu metode mengajar yang digunakan oleh Yesus, yaitu mengajar melalui 

objek memiliki potensi untuk meningkatkan perhatian dan menambah kegairahan 

belajar serta menimbulkan minat terhadap suatu pokok bahasan.         

Penggunaan media gambar dalam penelitian ini sesuai dengan yang Yesus 

ajarkan sejak dulu untuk menjelaskan maksud pesan yang sebenarnya agar 

memiliki pemahaman yang benar pula. Van Brummelen (2006, hal. 35) 

mengatakan bahwa fokus yang penting dalam mengajar adalah pemahaman dan 

hikmat yang ingin para siswa memperolehnya. Dengan demikian, media gambar 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman dan hikmat yang ingin para siswa memperolehnya.  

 

2.1.4.4.2 Fungsi Media Gambar 

Anitah (2010, hal. 5.6) mengatakan bahwa fungsi media gambar adalah 

sebagai berikut: 

1) Menimbulkan daya tarik bagi siswa. Artinya, gambar dengan berbagai 

warna akan lebih menarik dan membangkitkan minat serta perhatian 

siswa.  
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2) Mempermudah pengertian siswa. Artinya, suatu penjelasan yang 

sifatnya abstrak dapat dibantu dengan gambar sehingga siswa lebih 

mudah memahami apa yang dimaksud. 

3) Memperjelas bagian-bagian yang penting. Artinya, melalui gambar 

bagian-bagian yang penting dan berukuran kecil dapat diperbesar 

sehingga dapat diamati lebih jelas.  

4) Menyingkat suatu uraian. Artinya, suatu informasi yang dijelaskan 

dengan kata-kata yang panjang dapat ditunjukkan dengan sebuah 

gambar.  

Menurut Indriana (2011, hal. 61) fungsi media gambar adalah sebagai 

berikut: 

1) Menarik perhatian 

2) Memperjelas sajian ide 

3) Mengilustrasikan fakta yang cepat dilupakan sehingga mudah diingat 

melalui proses visualisasi 

4) Sederhana serta mudah membuatnya 

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas, fungsi media gambar sangat 

jelas menunjukkan bahwa gambar adalah media yang efektif untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Selain karena terdapat banyak keuntungan yang 

diperoleh, penggunaan gambar juga sangat sesuai dengan fase perkembangan 

kognitif siswa yang berada di tahap operational concret. Piaget (dalam 

Djiwandono, 2008, hal. 73) mengatakan bahwa masa kanak-kanak usia 7-11 tahun 

berada pada tahap operasional. Pada fase ini mereka dapat berpikir secara logis 

sepanjang hal tersebut dapat diaplikasikan pada hal-hal yang konkret atau tidak 
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abstrak. Maka dari itu, anak di bawah usia 11 tahun perlu diberi pelajaran dengan 

menggunakan objek-objek dan contoh-contoh konkret (Tim Pengembangan Ilmu 

Pendidikan, 2007, hal. 131). Dengan demikian, penggunaan media gambar dalam 

proses pembelajaran sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan dan 

efektivitas pembelajaran.   

 

2.1.4.4.3 Kriteria Pemilihan Media Gambar sebagai Media Pembelajaran 

Sundayana (2013, hal. 16) mengatakan ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media gambar, di antaranya adalah: 

1) Ketepatan media dengan tujuan pembelajaran. Artinya, dalam 

menentukan media yang akan digunakan, pertimbangkan apakah 

media tersebut dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan.  

2) Dukungan terhadap isi pelajaran. Artinya, bahan pelajaran yang 

sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 

media agar lebih mudah dipahami siswa.  

3) Kemudahan dalam memperoleh media yang akan digunakan. Artinya, 

media yang diperlukan mudah untuk diperoleh seperti media grafis 

yang dibuat sendiri oleh guru. 

4) Keterampilan guru dalam menggunakannya. Artinya, apapun jenis 

media yang diperlukan, guru dapat menggunakannya dalam proses 

pembelajaran.  
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5) Tersedia waktu untuk menggunakannya. Artinya, media yang 

digunakan tidak memakan waktu banyak, sehingga dapat bermanfaat 

bagi siswa selama proses pembelajaran.  

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa. Artinya, media yang digunakan 

sesuai dengan taraf  berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung 

di dalamnya mudah dipahami. 

Menurut Kustandi & Sutjipto (2011, hal. 86) terdapat beberapa kriteria 

yang perlu diperhatikan dalam memilih media gambar, diantaranya adalah: 

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Artinya, media yang dipilih 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 

prinsip atau generalisasi.  

3) Praktis, luwes, dan bertahan. Artinya, guru dapat memilih media yang 

mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri. 

4) Guru terampil menggunakannya. Artinya, apapun media yang 

digunakan guru harus mampu menggunakannya selama proses 

pembelajaran. 

5) Pengelompokan sasaran. Artinya, media efektif untuk jenis kelompok 

besar, sedang maupun kecil dan seterusnya.     

6) Mutu teknis. Artinya, pengembangan visual baik gambar maupun 

fotografi harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.  

Dalam memilih media gambar yang digunakan, kriteria pemilihan seperti 

yang dipaparkan tokoh di atas juga sangat diperhatikan. Media gambar yang 

digunakan dalam penelitian ini, dirancang dan dibuat sendiri berdasarkan kriteria 



 

29 

 

tersebut. Gambar dibuat dengan alat dan bahan yang mudah diperoleh di sekolah 

maupun lingkungan setempat. Gambar tersebut juga disesuaikan dengan tujuan dan 

isi pembelajaran serta taraf berpikir siswa yang konkret. Selain itu, media gambar 

yang dibuat juga memiliki ukuran yang dapat dilihat hingga ke belakang kelas, 

sehingga semua siswa dapat melihat detail gambar dengan jelas. Semua komponen-

komponen yang ada dalam kriteria pemilihan media gambar hampir secara 

keseluruhan menjadi dasar dari pembuatan media gambar yang digunakan. 

       

2.1.4.4.4 Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar 

Media gambar merupakan alat bantu belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai salah satu strategi pembelajaran. Media gambar dipilih 

sebagai salah satu strategi dalam mengajar, karena atas beberapa pertimbangan. 

Media gambar digunakan untuk menjawab kebutuhan siswa yang memiliki gaya 

belajar visual dan atas pertimbangan fase perkembangan kognitif siswa pada saat 

ini. Media gambar memiliki banyak manfaat dan keunggulan dalam proses belajar 

dalam penelitian ini. Namun, sangat disadari juga bahwa media gambar yang 

digunakan memiliki beberapa kelemahan yang setiap guru juga harus 

mengetahuinya. Kelebihan dan kelemahan media gambar ini dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan dalam mengajar.  

Menurut Sadiman, dkk (2009, hal. 29), kelebihan dan kelemahan media 

gambar adalah sebagai berikut:  

1) Kelebihan media gambar 

a) Sifatnya konkret. Artinya, gambar lebih realistis menunjukkan 

pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 
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b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Artinya, semua 

benda, objek atau peristiwa yang tidak dapat dibawa atau disajikan 

di dalam kelas dapat diatasi dengan menggunakan gambar. 

c) Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Misalnya, 

sel atau penampang daun yang tidak mungkin dilihat dengan mata 

telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar.  

d) Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja 

dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 

membetulkan kesalahpahaman.  

e) Gambar harganya murah dan mudah didapat serta digunakan, 

tanpa memerlukan peralatan khusus.  

2) Kelemahan media gambar 

a) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata. 

b) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.  

Menurut Anitah (2010, hal. 5.5), kelebihan dan kelemahan media gambar 

adalah sebagai berikut:  

1) Kelebihan media gambar 

a) Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih 

nyata.  

b) Banyak tersedia dalam buku-buku. 

c) Sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan.  

d) Relatif tidak mahal. 
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e) Dapat dipakai untuk berbagai materi pembelajaran dan jenjang 

studi.  

2) Kelemahan media gambar 

a) Terkadang terlampau kecil untuk ditunjukkan di kelas yang besar. 

b) Gambar mati adalah gambar 2 dimensi. Untuk menunjukkan 

dimensi yang ketiga (kedalaman benda), harus digunakan satu seri 

gambar dari objek yang sama, tetapi dari sisi yang berbeda.     

c) Tidak dapat menunjukkan gerak.  

d) Siswa tidak selalu mengetahui memahami makna gambar.  

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

gambar yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dengan segala pertimbangan, 

termasuk dengan kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Setiap kekurangan 

dari media gambar ditutupi dengan metode pembelajaran yang mendukung, seperti 

ceramah interaktif dan tanya jawab. Metode ini dipadupadankan dengan 

penggunaan media gambar, sehingga proses pembelajaran di dalam kelas tidak 

monoton dan membosankan. Oleh karena itu, kelemahan yang terdapat pada media 

gambar dapat diatasi dengan baik oleh peneliti.  

 

2.1.4.4.5 Indikator Media Gambar 

Berdasarkan beberapa teori yang dipaparkan para tokoh di atas, telah 

ditetapkan beberapa indikator untuk mengukur media gambar yang digunakan 

dalam penelitian ini. Indikator media gambar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



 

32 

 

1. Menggunakan indra penglihatan selama proses belajar mengajar dengan 

optimal. Pengoptimalan indra penglihatan bertujuan agar siswa memiliki 

tingkat konsentrasi yang baik dan memperhatikan setiap detail bagian gambar. 

2. Menyampaikan pesan melalui gambar. Gambar dibuat bertujuan untuk 

menyampaikan semua pesan/informasi pengajaran. Dengan kata lain, gambar 

yang disajikan dibuat agar dapat membahasakan semua pesan/informasi 

pengajaran. 

3. Menarik perhatian. Dalam hal ini, gambar yang disajikan dibuat dengan 

semenarik mungkin melalui pewarnaan yang baik, bentuk yang proporsional, 

dan jelas.    

4. Memperjelas materi. Dalam hal ini, gambar yang disajikan dibuat agar dapat 

memperjelas semua pesan/informasi pengajaran melalui visualisasi yang 

menarik.   

5. Memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Dalam hal ini, gambar 

yang disajikan dibuat dengan tambahan simbol visual yang memperlancar 

pemahaman pesan/informasi pengajaran yang tidak membosankan dan mudah 

diingat. 

 

2.2 Pemahaman Konsep 

2.2.1 Taksonomi Bloom  

Menurut Kuswana (2013, hal. 8), taksonomi diartikan sebagai 

pengelompokan suatu hal berdasarkan hierarki (tingkatan) tertentu. Di mana, 

tingkatan yang paling tinggi merupakan tingkatan yang paling umum dan tingkatan 

yang lebih rendah merupakan tingkatan yang lebih spesifik. Taksonomi 
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memberikan kemudahan dalam mendukung cara berpikir dan berguna untuk 

memfasilitasi proses mental, terutama untuk memperoleh dan mencapai tujuan 

(Kuswana, 2013, hal. 10-11). Menurut Bloom (dalam Sagala, 2013, hal. 33), 

keseluruhan tujuan pendidikan dibagi menjadi tiga kawasan (domain) yaitu domain 

kognitif, afektif dan psikomotor.  

Dalam penelitian ini, domain yang lebih ditekankan domain kognitif. 

Yamin (2010, hal 31) mengatakan, tujuan kognitif berorientasi kepada kemampuan 

“berpikir”, mencakup intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai 

pada kemampuan memecahkan masalah yang menentukan siswa untuk 

menghubungkan dan menggabungkan gagasan, metode atau prosedur yang 

sebelumnya dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Bloom membagi 

taksonomi tujuan pengajaran dalam ranah kognitif menjadi enam tingkatan, yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi (Kosasih, 

2014, hal. 21).  

Adapun rincian domain di atas menurut Arifin (2016, hal. 21) adalah 

sebagai berikut:  

1) Pengetahuan, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta 

atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.  

2) Pemahaman, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang 

disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus 

menghubungkannya dengan hal-hal lain.  
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3) Penerapan, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip 

dan teori-teori dalam situasi baru serta konkret.  

4) Analisis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur 

atau komponen pembentuknya.  

5) Sintesis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai 

faktor.  

6) Evaluasi, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep 

berdasarkan kriteria tertentu.   

 

2.2.2  Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan 

dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain 

(Hamalik, 2009, hal. 63). Sedangkan menurut Susetyo (2015, hal. 19), pemahaman 

adalah kemampuan untuk memahami suatu objek atau subjek pembelajaran. 

Dengan kata lain, pemahaman bukan hanya mengingat fakta, melainkan berkaitan 

dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan 

menangkap makna atau arti suatu konsep.  

Sejalan dengan pengertian di atas, Bloom (dalam Susanto, 2013, hal. 6) 

mengartikan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk menyerap arti dari 
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materi atau bahan yang dipelajari. Dengan kata lain, seberapa jauh siswa mampu 

menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pemaparan para tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

adalah kemampuan untuk menyerap dan memahami meteri pelajaran yang 

berkaitan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau 

kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep. 

Menurut Hamalik (2005, hal. 161), konsep adalah suatu kelas atau kategori 

stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Di mana stimuli adalah objek-objek atau 

orang dan ciri-ciri umum ialah suatu sifat yang membedakan antara konsep satu 

dengan konsep lainnya. Sedangkan menurut Susanto (2013, hal. 8), konsep 

merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam 

pikiran, gagasan atau suatu pengertian. Sejalan dengan pengertian tersebut, Amri 

(2013, hal. 33) mengatakan bahwa konsep adalah gagasan atau ide tentang suatu 

objek yang relatif sempurna dan bermakna. Berdasarkan pemaparan para tokoh 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep adalah pikiran, gagasan atau pengertian 

tentang suatu objek yang relatif sempurna dan bermakna, sehingga memiliki sifat 

yang dapat membedakan konsep satu dengan konsep lainnya. 

Berdasarkan pengertian pemahaman dan konsep di atas,  dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menyerap dan memahami 

pikiran, gagasan atau pengertian tentang suatu objek, sehingga dapat membedakan 

dan menjelaskan kembali dengan benar. Pemahaman konsep tidak hanya 

diperlukan dalam proses pembelajaran di dalam kelas saja. Pemahaman konsep 

juga sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 



 

36 

 

Van Brummelen (2009, hal. 11) mengatakan bahwa salah satu makna dari 

pendidikan adalah membawa siswa mengembangkan pemahamannya. 

Dalam rangka mengembangkan pemahaman siswa, dibutuhkan 

pembelajaran yang mengarah pada upaya pemberian pemahaman pada siswa, yaitu 

mengarahkan siswa agar memahami apa yang mereka pelajari, tahu kapan, di mana 

dan bagaimana menggunakannya (Susanto, 2013, hal. 208). Dengan kata lain, 

membantu dan mengarahkan siswa untuk memperoleh pemahaman dan 

menggunakannya dengan benar adalah peran seorang guru. Van Brummelen (2006, 

hal. 46) mengatakan bahwa Tuhan memanggil guru untuk menolong siswa 

mengembangkan pengertian, kemampuan dan karakter yang diperlukan untuk 

melayani Tuhan dalam segala aspek kehidupan mereka dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, dalam mengarahkan siswa untuk memperoleh pemahaman yang benar, 

guru perlu berjalan bersama Tuhan di dalam kelas mereka. Dengan demikian, 

pengarahan tersebut memampukan siswa untuk melayani Tuhan dengan cara yang 

responsif dan bertanggung jawab (Brummelen, 2009, hal.36).  

 

2.2.3 Faktor-Faktor Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan salah satu hasil dari suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dan dalam keadaan yang sadar atau disebut 

juga belajar (Susanto, 2013, hal. 4). Susanto (2013, hal. 8-9) mengatakan, untuk 

mengukur pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Evaluasi 

produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik secara 

lisan maupun tertulis. Hasil dari tes yang didapatkan pun bermacam-macam dan 
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tidak selalu baik seperti yang diharapkan. Hasil yang bermacam-macam ini 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut.  

Menurut Hurlock (1978, hal. 46), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep siswa adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi organ pengindra 

Organ pengindra merupakan saluran yang dilalui kesan indra dalam 

perjalannya ke otak, kondisi organ pengindra mempengaruhi 

perkembangan konsep. Contohnya, citra benda yang ditangkap anak 

yang buta warna dan citra anak dengan penglihatan normal akan 

berbeda. 

2) Inteligensi 

Tingkat kecerdasan mempengaruhi kemampuan anak untuk menangkap 

dan mengerti, yaitu aspek kognitif dari konsep, namun tidak 

mempengaruhi aspek afektif. 

3) Kesempatan belajar  

Bila anak-anak masih muda, konsep yang mereka pelajari akan 

bergantung pada kesempatan belajar yang disediakan lingkungan 

rumah. Dengan bertambahnya usia, sekolah dan masyarakat 

menyediakan kesempatan belajar yang serupa bagi semua anak.  

4) Tipe pengalaman 

Perkembangan konsep periode awal didasarkan pada pengalaman 

melalui pengalaman orang lain, terutama dalam bentuk informasi dalam 

buku, film, radio dan televisi. 
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5) Jenis kelamin 

Anak-anak sejak awal telah dilatih untuk berpikir dan bertindak dengan 

cara yang dianggap sesuai untuk jenis kelamin mereka. Misalnya, bagi 

anak laki-laki belajar matematika mungkin dianggap sebagai “batu 

loncatan” untuk kebersihan dalam dunia bisnis, sedang bagi anak 

perempuan, hal itu mungkin dianggap sebagai “membuang waktu.” 

6) Kepribadian  

Anak-anak memandang kehidupan dengan menggunakan suatu 

kerangka acuan, di mana mereka memainkan peranan sentral. Mereka 

yang penyesuaian dirinya baik memandang diri mereka, kemampuan 

dan hubungan diri mereka, dengan masyarakat secara realistis; mereka 

yang buruk penyesuaiannya cenderung mempunyai konsep tidak 

realistis tentang diri mereka dan orang lain.   

 Berdasarkan pemaparan tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, 

untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, seorang guru perlu 

mengetahui ciri-ciri pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa manurut Hurlock 

(1978, hal. 42). Adapun ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Konsep bersifat individual  

Karena tidak terdapat dua anak yang mempunyai kemampuan 

kecerdasan atau pengalaman belajar yang sama, maka tidak akan ada 

anak yang mempunyai konsep yang identik. Namun latihan dan nilai-

nilai yang serupa akan membimbing ke arah konsep yang serupa.  
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2) Perkembangan konsep mengikuti sebuah pola 

Karena arti baru dikaitkan dengan yang lama, konsep berubah dari yang 

sederhana menjadi kompleks dan dari konkret menjadi abstrak. 

3) Konsep bersifat hierarkis  

Dengan bertambah kompleksnya sebuah konsep, anak mulai 

menghubungkan nama dengan benda dan golongan benda, yang 

menunjukkan kesadaran bahwa benda-benda mempunyai persamanaan 

maupun perbedaan.  

4) Konsep perkembangan dari spesifik menjadi umum 

Dengan pengalaman, anak mampu bedakan unsur-unsur suatu objek 

dan mengelompokan objek-objek berdasarkan persamaan ciri. 

5) Konsep mempunyai bobot emosional 

Semua konsep mempunyai bobot emosional, yaitu “aspek kognitif” 

dari konsep. Bobot ini bertambah saat arti baru dan lama digabungkan.  

6) Konsep sering bertahan terhadap perubahan 

Makin besar bobot emosional sebuah konsep makin kuat daya tahannya 

terhadap perubahan. Alasannya ialah bahwa konsep yang berbobot 

emosional memuaskan anak dan akibatnya mereka memeluknya 

sampai mereka mengembangkan konsep lain yang memberi mereka 

kepuasan yang sama atau lebih besar.  

7) Konsep mempengaruhi perilaku 

Semua konsep mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial dengan 

mempengaruhi kualitas perilaku. Konsep yang positif mendorong ke 
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arah perilaku yang positif, sedangkan konsep yang negatif mendorong 

ke arah perilaku yang negatif.  

Berdasarkan pemaparan tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, seorang guru perlu untuk mengetahui 

ciri-ciri pemahaman konsep di atas agar dapat menentukan tindakan yang sesuai 

dengan hal tersebut. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Van Brummelen 

(2006, hal. 11). Ia mengatakan bahwa mendidik siswa berarti secara sengaja 

merangsang dan mengembangkan pemahaman, pandangan dan kemampuan 

mereka. Oleh karena itu, membawa siswa untuk memiliki pemahaman yang benar 

terhadap suatu konsep merupakan panggilan Tuhan bagi pendidik Kristen.  

 

2.2.4 Indikator Pemahaman Konsep 

Menurut Djamarah (2010, hal. 109), indikator pemahaman konsep dibagi 

menjadi tiga. Adapun indikator pemahaman konsep tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Menyadap informasi: kemampuan mengekspresikan dengan kata-kata 

lain, mengembangkan ringkasan yang lebih teliti, menuliskan kembali 

dalam bentuk verbal suatu pernyataan yang berbentuk simbol-simbol 

atau memberikan contoh khusus untuk dapat mengilustrasikan ide yang 

abstrak.  

2) Menginterpretasi arti: membeda-bedakan masalah yang luas, dari 

komponen utama ke dalam tulisan yang kecil-kecil, mengatur kembali, 

merestruktur komponen sehingga ia atau orang lain dapat 

mengevaluasinya.  
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3) Eksplorasi: kemampuan mengira-ngira atau memprediksi lebih lanjut 

apa yang telah pasti untuk menentukan implikasi terhadap 

pandangan/pendapat yang diekspresikan.  

Menurut (Sudjana, 2009, hal.109) indikator pemahaman konsep dibagi 

menjadi tiga. Adapun indikator pemahaman konsep tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Menerjemahkan: menerjemahkan mulai dari terjemahan dalam arti yang 

sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke bahasa indonesia, 

mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih.  

2) Menafsirkan: menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang 

diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik 

dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 

3) Ekstrapolasi: kemampuan seseorang untuk melihat di balik yang 

tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat 

memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun 

masalahnya.   

Berdasarkan indikator pemahaman konsep yang telah dipaparkan oleh para 

tokoh di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan indikator pemahaman 

konsep yang disesuaikan dengan indikator tujuan pembelajaran siswa. Adapun 

indikator tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Siswa mampu membedakan bagian-bagian tumbuhan dengan benar. 

Penggunaan kata kerja operasional membedakan bertujuan untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa dalam membedakan bagian-bagian tumbuhan dengan 

cara menggambar bagian-bagian tersebut dan menuliskan keterangannya 

masing-masing.    
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2) Siswa mampu menjelaskan fungsi bagian-bagian tumbuhan dengan tepat. 

Penggunaan kata kerja operasional menjelaskan bertujuan untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa dalam menguraikan fungsi bagian-bagian tumbuhan.    

3) Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis dari struktur tumbuhan dengan tepat. 

Penggunaan kata kerja operasional menjelaskan bertujuan untuk mengkur 

pemahaman konsep siswa dalam menjabarkan jenis-jenis bagian tumbuhan, ciri 

dari tiap-tiap jenis bagian tumbuhan dan memberikan masing-masing 

contohnya.  

 

2.3 Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

dalam dunia pendidikan di Indonesia. Mata pelajaran ini sudah mulai dikenalkan 

kepada siswa sejak ia masih duduk di bangku kelas satu. Mata pelajaran IPA 

dianggap sulit oleh sebagian siswa dari seluruh jenjang pendidikan. Hal ini 

dikarenakan pelajaran IPA merupakan pelajaran yang mempelajari seluruh alam 

semesta ini. Terdapat banyak hal-hal yang abstrak bagi siswa jika pelajaran IPA 

hanya diajarkan melalui kata-kata saja (verbal). Selain itu, Susanto (2013, hal. 165) 

mengemukakan bahwa salah satu masalah yang dihadapi saat ini adalah masalah 

lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas. Proses 

pembelajaran IPA di kelas saat ini hanya mengarahkan siswa untuk menghafal 

informasi, tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diperoleh. Oleh karena 

itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih banyak dilaksanakan secara 

konvensional.  
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Berdasarkan pembahasan di atas, pembelajaran IPA harus dilaksanakan 

secara kreatif dan inovatif, sehingga dapat menjawab setiap kebutuhan siswa akan 

materi pelajaran IPA. Materi pelajaran IPA yang diajarkan dalam penelitian ini 

adalah struktur dan fungsi bagian tumbuhan. Melalui materi ini, siswa memperoleh 

pemahaman tentang bagian-bagian tumbuhan, jenis-jenis tiap bagian tumbuhan 

beserta ciri dan contohnya serta fungsi bagian-bagian tumbuhan.  

Menurut Haryanto (2012, hal. 40), tumbuhan merupakan salah satu 

makhluk hidup yang Tuhan ciptakan dan memiliki lima ciri utama, yaitu makan, 

bergerak, tumbuh, bernapas dan berkembang biak. Tumbuhan juga sama seperti 

dengan makhluk hidup lainnya yang memiliki bagian-bagian tertentu, seperti akar, 

batang, daun, bunga, buah dan biji. Setiap bagian tumbuhan tersebut mempunyai 

fungsi tertentu yang berkaitan dengan ciri utama tumbuhan tersebut.  

Pada penelitian ini, materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang 

diajarkan dibagi menjadi dua pokok bahasan besar yaitu struktur, jenis serta fungsi 

batang bagi tumbuhan dan struktur, jenis serta fungsi daun bagi tumbuhan. Materi 

ini sangat berkaitan dengan alam sekitar dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, siswa harus memiliki konsep yang benar tentang materi tersebut. Hal ini 

bertujuan agar memudahkan siswa untuk mengenali alam sekitar dan semakin 

mengaguminya melalui ucapan syukur kepada Tuhan.    

 

2.4 Hubungan Media Gambar dengan Pemahaman Konsep 

Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2013, hal. 136), Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Sejalan dengan 
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pengertian tersebut, Susanto (2013, hal. 167) mengatakan bahwa IPA adalah usaha 

manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 

sasaran, serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapat suatu kesimpulan. Oleh karena itu, mata pelajaran IPA sangat erat 

kaitannya dengan alam dan kehidupan seseorang. 

Mata pelajaran IPA dalam dunia pendidikan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang memiliki banyak materi penting di dalamnya untuk diajarkan kepada 

setiap siswa. Mata pelajaran ini banyak membahas tentang makhluk hidup seperti 

tumbuh-tumbuhan dan hewan hingga manusia. Oleh sebab itu, mata pelajaran IPA 

menjadi salah satu mata pelajaran pokok yang sudah diajarkan sejak kelas 1 (satu) 

SD.   

Dalam penelitian ini, mata pelajaran IPA, khususnya materi struktur dan 

fungsi bagian tumbuhan diajarkan dengan menggunakan media gambar. Hal ini 

dikarenakan media gambar dapat membantu menjelaskan atribut-atribut kritis 

sebuah konsep dan membuat konsep itu lebih konkret bagi siswa (Arends, 2008, 

hal. 335). Penelitian tentang penggunaan media gambar untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa juga pernah dilakukan oleh Ningtiyanti (2015) pada mata 

pelajaran IPA, khususnya pada materi benda-benda langit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media gambar dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi benda-benda langit. Melalui hasil penelitian ini, membuktikan bahwa media 

gambar efektif untuk digunakan dalam meningkatkan pemahaman siswa karena 

sifatnya yang realistis dalam menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan 

media verbal semata (Sadiman, dkk, 2009, hal. 29). 

  


